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 Buku Ekonomi Beras Indonesia pada Dasawarsa Pertama 

Reformasi (1998–2008) ini hadir sebagai refleksi kritis atas 

dinamika ekonomi-politik perberasan nasional dalam periode 

transisi yang sangat menentukan. Dasawarsa pertama reformasi 

bukan sekadar perubahan rezim politik, tetapi juga pergeseran 

paradigma dalam pengelolaan ekonomi, termasuk sektor pangan 

strategis seperti beras. Melalui kumpulan refleksi yang tajam, 

buku ini mengajak pembaca memahami bahwa persoalan beras 

di Indonesia tidak pernah berdiri sebagai isu teknis semata, 

melainkan merupakan simpul kompleks antara kebijakan 

ekonomi, kepentingan politik, struktur pasar, dan keberpihakan 

negara terhadap rakyat, khususnya petani. 

 Secara umum, buku ini menggambarkan bagaimana 

perubahan paradigma dari peran negara yang kuat menuju 

pendekatan pasar (laissez-faire) telah membawa konsekuensi 

serius terhadap ketahanan pangan nasional. Pada masa awal 

reformasi, liberalisasi kebijakan, termasuk pembukaan keran 

impor dan pelemahan intervensi negara, dipandang sebagai 

solusi untuk meningkatkan efisiensi. Namun, sebagaimana 

diuraikan dalam berbagai refleksi yang ada di buku ini, 

kebijakan tersebut justru melahirkan paradoks: petani tidak 

memperoleh harga yang layak, sementara konsumen tetap 

menghadapi harga beras yang tinggi dan tidak stabil. 

 Salah satu tema sentral dalam buku ini adalah kritik 

terhadap kebijakan impor beras. Dalam berbagai refleksi, 
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penulis menunjukkan bahwa impor beras kerap terjadi bahkan 

ketika produksi domestik mengalami surplus. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya distorsi dalam pengambilan kebijakan 

publik, di mana kepentingan kelompok tertentu lebih dominan 

dibandingkan kepentingan petani dan masyarakat luas. 

Implikasi dari praktik ini tidak hanya merugikan petani melalui 

penurunan harga gabah, tetapi juga melemahkan kedaulatan 

pangan nasional. 

 Selain itu, buku ini juga menyoroti inkonsistensi dalam 

manajemen pangan nasional. Secara konseptual, pemerintah 

telah memiliki kerangka kebijakan yang jelas, seperti pembelian 

saat panen raya (procurement) dan operasi pasar saat paceklik. 

Namun, implementasinya sering kali tidak konsisten. Kegagalan 

dalam menyerap surplus produksi pada saat panen 

menyebabkan kekurangan stok pada musim paceklik, yang pada 

akhirnya dijadikan alasan untuk melakukan impor. Siklus 

kebijakan semacam ini memperlihatkan lemahnya kapasitas 

manajerial dan rendahnya komitmen politik dalam mengelola 

pangan secara berkelanjutan. 

 Peran lembaga logistik nasional, khususnya Bulog, juga 

menjadi perhatian penting dalam buku ini. Penulis mengkritisi 

ambiguitas fungsi Bulog yang berada di antara peran publik dan 

orientasi komersial. Di satu sisi, Bulog diharapkan menjalankan 

fungsi stabilisasi harga dan perlindungan terhadap petani serta 

konsumen. Di sisi lain, tekanan untuk beroperasi secara bisnis 

sering kali membuat lembaga ini terjebak dalam kebijakan yang 

bias terhadap kepentingan jangka pendek, seperti impor untuk 

menekan harga. Akibatnya, keberpihakan terhadap petani 

menjadi lemah, terutama dalam hal penyerapan gabah yang 

seharusnya menjadi prioritas utama. 

 Lebih jauh, buku ini mengupas struktur pasar beras yang 

tidak kompetitif. Pada tingkat petani, pasar gabah cenderung 
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berbentuk oligopsoni, di mana petani berhadapan dengan 

sedikit pembeli (tengkulak) yang memiliki kekuatan 

menentukan harga. Sementara itu, pada tingkat konsumen, 

pasar beras menunjukkan karakteristik oligopoli, dengan 

dominasi pedagang besar yang mengendalikan distribusi dan 

harga. Struktur pasar seperti ini membuka ruang lebar bagi 

praktik spekulasi dan rente, yang pada akhirnya merugikan 

petani dan konsumen sekaligus. 

 Isu konversi lahan pertanian juga menjadi sorotan 

penting dalam buku ini. Alih fungsi lahan produktif menjadi 

kawasan industri dan perumahan telah mengancam 

keberlanjutan produksi pangan. Kebijakan yang bersifat myopic 

(berpandangan jangka pendek) cenderung mengabaikan 

pentingnya menjaga lahan pertanian demi keuntungan ekonomi 

sesaat. Padahal, tanpa perlindungan yang kuat terhadap lahan, 

upaya meningkatkan produksi beras akan menghadapi kendala 

struktural yang serius. 

 Di sisi lain, buku ini juga mengangkat dimensi ekonomi-

politik dari kebijakan perberasan. Dalam kerangka ini, kebijakan 

publik tidak pernah netral, melainkan merupakan hasil dari 

tarik-menarik kepentingan berbagai aktor. Petani, meskipun 

jumlahnya besar, sering kali berada pada posisi tawar yang 

lemah karena lemahnya organisasi dan kapasitas politik. 

Sebaliknya, kelompok dengan akses terhadap kekuasaan dan 

sumber daya mampu mempengaruhi arah kebijakan. Oleh 

karena itu, transformasi petani menjadi aktor ekonomi politik 

pangan yang lebih kuat menjadi salah satu prasyarat penting 

untuk menciptakan kebijakan yang lebih adil. 

 Buku ini juga menekankan pentingnya pemisahan 

instrumen kebijakan sesuai dengan target yang ingin dicapai, 

sebagaimana dikemukakan dalam teori ekonomi klasik. 

Kebijakan proteksi pertanian seharusnya ditujukan untuk 



 

iv Prof. Dr. Ir. Andi Irawan, M.Si. 

melindungi petani, sementara perlindungan terhadap 

konsumen miskin dilakukan melalui instrumen lain, seperti 

subsidi pangan atau program bantuan sosial. Kegagalan 

memahami prinsip ini sering kali menyebabkan kebijakan 

menjadi tidak efektif dan bahkan kontraproduktif. 

 Buku ini tidak hanya menawarkan kritik, tetapi juga 

memberikan arah pemikiran untuk perbaikan ke depan. Dalam 

konteks penelitian, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas kebijakan harga (HPP versus harga dasar), 

desain kelembagaan logistik pangan yang optimal, serta dampak 

liberalisasi terhadap kesejahteraan petani dan konsumen. Selain 

itu, penelitian tentang reformasi agraria dan perlindungan lahan 

pertanian menjadi sangat penting untuk menjamin 

keberlanjutan produksi pangan nasional. 

 Dari sisi kebijakan, terdapat beberapa rekomendasi 

strategis yang perlu dipertimbangkan. Pertama, reaktualisasi 

peran negara dalam manajemen pangan melalui penguatan 

lembaga logistik nasional yang berorientasi pada pelayanan 

publik. Kedua, konsistensi dalam penerapan kebijakan 

pengadaan dan distribusi pangan lintas musim untuk 

menghindari ketergantungan pada impor. Ketiga, perlindungan 

lahan pertanian melalui regulasi yang tegas dan penegakan 

hukum yang efektif. Keempat, perbaikan struktur pasar dengan 

mengurangi dominasi oligopsoni dan oligopoli melalui 

penguatan kelembagaan petani dan sistem distribusi yang lebih 

adil. Kelima, pemberantasan praktik rente dalam kebijakan 

impor melalui transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi. 

 Akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

intelektual dalam memperkaya diskursus mengenai ekonomi 

beras di Indonesia, sekaligus menjadi bahan refleksi bagi para 

pengambil kebijakan, akademisi, dan masyarakat luas. 

Ketahanan pangan bukan sekadar persoalan ketersediaan, tetapi 
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juga menyangkut keadilan, kedaulatan, dan keberlanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan komitmen bersama untuk membangun 

sistem pangan nasional yang lebih tangguh dan berkeadilan. 

Semoga buku ini memberikan manfaat dan menjadi inspirasi 

bagi upaya tersebut.  

Bengkulu, 28 Maret 2026 

Penulis, 

Prof. Dr. Ir. Andi Irawan, M.Si 
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